BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Pengelolaan Dana Desa Dalam Menunjang Pembangunan Pedesaan Di Desa
Guali Kecamatan Kusambi Kabupaten Muna Barat telah terlaksana dengan
efektif, yang hal ini terbukti dengan: 1) aperencanaan pengelolaan Dana Desa
di Desa Guali tahun 2020 berdasarkan indikator kepatuhan terhadap prosedur
telah terwujud. Hal tersebut karena seluruh rangkaian prosedur atau tahapan
pengelolaan Dana Desa tahun 2020 oleh pemerintah Desa Guali taat dan
sesuai dengan Peraturan yang berlaku. 2) Pemerintah desa telah
mengupayakan pembangunan di Desa Guali dengan adanya pembangunan
fisik yang berguna bagi masyarakat luas. 3) Partisipasi masyarakat dalam
pembembangunan cukup antusias

2. Faktor pendukung dalam pengelolaan dana desa yakni peran serta masyarakat
dan pemerintah Kabupaten dan Kecamatan dalam bekerja sama dan
memberikan pendampingan secara efektif kepada pemerintah desa dalam
mengelola dana desa demi terwujudnya sasaran pembangunan yang sesuai
dengan tata aturan penggunaan dana desa, sedangkan dalam pengelolaan
Dana Desa mengalami beberapa kendala terutama kurangnya pemahaman
perangkat desa Guali terhadap pengelolaan Dana Desa terutama dalam
pembukuan SPJ yang mengakibatkan terhambatnya perkembangan

pembangunan di Desa Guali
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5.1 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah di uraikan di atas, maka
saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Pemerintah Desa Dana Desa merupakan program besar sejak
pemerintahan Presiden Jokowi dan Jusuf Kalla untuk membangun daerah-
daerah pinggiran termasuk pedesaan maka diharapkan kepada Kepala desa
maupun BPD ( badan permusyawaratan desa) untuk mampu memahami
apa yang menjadi tujuan dari pemerintah pusat agar pembangunan tersebut
dapat sesuai dengan apa yang diharapkan dan berjalan secara efektif dan
efisien. Kepala desa dan juga BPD sebagai pemerintah desa diharapkan
untuk peka dan tanggap terhadap apa yang menjadi potensi dan kebutuhan
desa demi kemajuan dan pembangunan desa yang lebih baik serta mampu
mengatasi masalah perekonomian masyarakat desa.

2. Bagi masyarakat untuk lebih berpartisipasi lagi dalam keikutsertaan dalam
membangun desa serta menjalankan segala program yang dilaksanakan

oleh pemerintah desa.
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